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ABSTRAK

Penelitian ini berjudul “Analisis Kekeringan Menggunakan Metode
Standardized Precipitation Index (SPI) (Studi Kasus DAS Sumpur)” dengan
tujuan untuk mengidentifikasi kawasan penggunaan lahan yang rentan
terhadap kekekeringan di DAS Sumpur menggunakan metode Standardized
Precipitation Index (SPI). Manfaat dari penelitian ini yaitu untuk
memberikan informasi tentang riwayat kekeringan dan kawasan yang
rentan terhadap kekeringan di sekitar DAS Sumpur. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif dan menggunakan
data sekunder curah hujan 10 tahun dari tahun 2011 sampai 2020 dengan
menggunakan stasiun hujan Batipuh, Batipuh Selatan, BMKG Padang
Panjang dan X Koto Paninjauan. Wilayah studi yang dikaji adalah Daerah
Aliran Sungai Sumpur berada di Kabupaten Tanah Datar yang bermuara ke
danau singkarak dengan luas areal 12.450,72 ha. Hasil analisis yang
didapatkan persentase pergeseran indeks maksimum tertinggi pada tahun
2019 ke tahun 2020 di stasiun Batipuh Selatan sebesar 159,39%, probabilitas
kejadian kekeringan kategori sangat kering terbesar yaitu pada bulan
Agustus dengan persentase 20%, kategori kering di bulan September dengan
persentase 30% dan kategori agak kering yaitu pada bulan Juli yaitu 60%
dan awasan penggunaan lahan sawah dengan kategori sangat kering terluas
pada bulan Februari 2014 seluas 1.302,83 ha secara umum di kecamatan
Batipuh dan rata-rata kawasan sawah dari tiga sebaran kekeringan
maksimum periode analisis kategori sangat kering seluas 778,71 ha, kategori
kering seluas 1.133,92 ha dan kategori agak kering seluas 1.337,30 ha.
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